BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah melakukan Asuhan Keperawatan Pada Ny. R usia 23 Tahun

P1AQ Partus Maturus Dengan Sectio Caesarea Hari Ke -1 Atas Indikasi
Gagal Induksi Di Ruang Siti Khodijah RSUD Al-lhsan Bandung, maka
penulis mengambil kesimpulan asuhan keperawatan sebagai berikut:

Pengkajian pada Ny. R usia 23 Tahun P1AOQ Partus Maturus Dengan
Sectio Caesarea Hari Ke -1 Atas Indikasi Gagal Induksi, penulis
menemukan klien mengeluh nyeri di area luka post op di bagian abdomen
bawah, wajah klien tampak meringis, pada sistem reproduksi pada
payudara terdapat puting menonjol, ASI belum keluar, pada vulva terdapat
darah berwarna merah, kontraksi uterus baik dan TFU 1 jari dibawah
pusat.

Diagnosa keperawatan pada Ny. R usia 23 Tahun P1A0 Partus Maturus
Dengan Sectio Caesarea Hari Ke -1 Atas Indikasi Gagal Induksi,
berdasarkan hasil pengkajian penulis menemukan masalah yang terjadi
pada Kklien yaitu ada 4 diagnosa diantaranya nyeri akut, risiko perdarahan,
risiko infkesi dan menyusui tidak efektif.

Perencanaan keperawatan pada Ny. R usia 23 Tahun P1AQ Partus
Maturus Dengan Sectio Caesarea Hari Ke -1 Atas Indikasi Gagal Induksi,
penulis membuat perencanaan sesuai dengan teori dan direncanakan sesuai

dengan masalah klien. Perencanaan keperawatan pada klien diberikan
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intervensi manajemen nyeri, perawatan pasca persalinan, pencegahan

infeksi, perawatan luka, manajemen nutrisi dan edukasi menyusui.
Pelaksanaan atau implementasi keperawatan dilakukan dengan

mengacu

pada perencanaan keperawatan yang telah dibuat. Pada tahap pelaksanaan

dilakukan oleh perawat. Pada tahap evaluasi semua masalah teratasi.

. Saran

1. Bagi Mahasiswa
Diharapkan mahasiswa dapat menambah ilmu pengetahuan,
pengalaman dan wawasan dalam memberikan asuhan keperawatan pada
ibu dengan Sectio Caesarea.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan institusi pendidikan dapat menambah bahan bacaan
diperpustakaan, sehingga mahasiswa dapat meningkatkan wawasan
khusunya dalam melaksanakan asuhan keperawatan pada kasus Sectio
Caesarea.
3. Bagi Rumah Sakit dan Perawat
Diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi perawat dan pihak
rumah sakit sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan asuhan

keperawatan pada ibu dengan kasus Sectio Caesarea.



